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Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai 
Tuhan! Dan siap sedialah pada segala waktu untuk 
memberi pertanggungan jawab kepada tiap-tiap orang 
yang meminta pertanggungan jawab dari kamu tentang 
pengharapan yang ada padamu, tetapi haruslah dengan 
lemah lembut dan hormat, dan dengan hati nurani  yang 
murni, supaya mereka, yang memfitnah kamu karena 
hidupmu yang saleh dalam Kristus, menjadi malu kera-
na fitnahan mereka itu.                        1 Petrus 3: 15-16
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TAKHTA SUCI: Hari Belia Sedu-
nia (WYD) adalah antidot terhadap 
ketidakpedulian, isolasi dan kelesuan, 

kata Paus Fransiskus.
Sejak WYD ditetapkan oleh Sto Yohanes Paulus II tahun 

1985, “WYD telah melibatkan, menggerakkan dan me-
nyokong generasi muda,” kata Sri Paus Fransiskus dalam 
pengantar sebuah buku baru, “A Long Journey to Lisbon', 
yang ditulis oleh Aura Miguel, seorang jurnalis Portugis un-
tuk Rádio Renascença. 

Media Vatikan menerbitkan kata pengantar tersebut pada 
Mei 2, 2023. 

Intuisi awal yang mengilhami Sto Yohanes Paulus II 
masih belum pudar pada masa sekarang. Dunia saat ini, 
terutama kaum muda, sedang menghadapi perubahan dan 
cabaran yang sangat besar.

“Orang muda, berisiko mengasingkan diri setiap hari, 
hidup di lingkungan virtual hampir seluruh hidup mereka,” 
tulis Sri Paus Fransiskus.

“Mereka tidak menyedari bahawa keluar dari rumah, per-
gi bersama sesama pelancong, memiliki pengalaman pent-
ing mendengarkan dan berdoa yang dikombinasikan dengan 
momen perayaan, dan melakukannya bersama, menjadikan 
momen ini berharga bagi kehidupan setiap orang,” tulisnya.

“Kita sangat memerlukan orang-orang muda yang bersiap 
sedia, bersemangat menyahut mimpi Tuhan yang peduli ter-
hadap sesama, orang-orang muda yang menemukan kegem-
biraan dan keindahan hidup yang dihabiskan untuk Kristus 
dalam pelayanan kepada orang lain, kepada yang termiskin, 
dan kepada yang menderita,” ujar Bapa Suci. 

Sri Paus Fransiskus mengulangi seruannya kepada kaum 
muda untuk tidak menjalani hidup “yang hanya berdiri di 
balkoni untuk menyaksikan kehidupan berlalu, kehidupan  
yang menghindari keterlibatan dan ‘mengotori tangan’ 

mereka.
“Berkali-kali saya telah memberi tahu kaum muda agar 

jangan malas, jangan terbius dengan perkara-perkara          
duniawi yang tidak kekal,” tulisnya.

Menjadi muda adalah waktu untuk bermimpi, dan terbuka 
pada dunia nyata, “menemukan apa yang benar-benar ber-
harga dalam hidup, berjuang menaklukkannya; membuka 
diri untuk hubungan yang dalam dan sejati, terlibat dengan 
orang lain dan untuk orang lain.”

Tetapi, tulisnya, dunia sedang menghadapi begitu ban-
yak cabaran: pandemik telah memperlihatkan kepada kita 
bahawa “kita hanya dapat menyelamatkan diri kita sendiri 
dengan bekerjasama dengan sesama”; terdapat peperangan 
dan dan persenjataan semula; perlumbaan senjata juga nam-
paknya tidak dapat dihalang dan memberi ancaman hebat 
terhadap kemusnahan manusia serta alam; terdapat perang 
di Ukraine; dan banyak peperangan dan konflik yang diabai-
kan oleh masyarakat antarabangsa.”

Bagaimana reaksi kaum muda?
Bagaimana tanggapan kaum muda? tanya Sri Paus.  “Kaum 
muda dipanggil untuk melakukan dengan tenaga mereka, 
visi masa depan mereka, semangat kaum muda?”

“Mereka dipanggil untuk mengatakan, ‘Kami peduli.’ 
Kami peduli tentang apa yang terjadi di dunia” dan tentang 
“nasib jutaan orang, begitu ramai kanak-kanak, yang tidak 
memiliki air, tidak ada makanan, tidak ada perawatan pe-
rubatan, manakala terdapat penguasa yang bersaing untuk 
melihat siapa yang dapat membelanjakan atau membeli sen-
jata paling paling canggih,” tulisnya.

“Kita perlu peduli dengan segala sesuatu,” termasuk se-
mua ciptaan dan dunia digital, agar planet ini berubah dan 
menjadi semakin manusiawi.”

“Hari Kaum Muda Sedunia adalah penawar kepada ke-
hidupan di balkoni, antidot kepada orang yang lebih  me-

milih sofa dan yang hanya mahu menjadi pemerhati,” kata 
Sri Paus Fransiskus. 

“WYD adalah acara rahmat yang membangkitkan, mem-
perluas wawasan, memperkuat aspirasi hati, membantu 
orang bermimpi dan melihat ke depan,” tulisnya. 

“Itu adalah benih yang ditanam yang dapat menghasilkan 
buah yang baik.”

WYD 2023 bakal berlangsung dalam beberapa bulan lagi, 
di Lisbon, Portugal, selama enam hari pada Ogos 1-6 dan 
memilih tema dari Injil Lukas: “Maria bangkit dan pergi 
dengan tergesa-gesa.”

Dalam pesan rasminya untuk WYD 2023, yang diterbit-
kan tahun lalu, Sri Paus Fransiskus mengatakan figura Bon-
da Maria menunjukkan kepada orang muda “jalan kedeka-
tan dan perjumpaan” pada saat “keluarga umat manusia 
kita, sudah diuji oleh trauma pandemik, diseksa oleh tragedi 
perang.”

Berharaplah! 
Kemudian, pada Mei 4 lalu, Vatikan menyiarkan pesan 
video Sri Paus Fransiskus kepada para peserta WYD yang 
sedang mempersiapkan untuk datang ke Portugal.  

Katanya, “mengambil bahagian dalam WYD adalah 
perkara yang indah dan membina harapan akan peristiwa 
yang akan berlaku. Sediakan diri anda dengan semangat 
itu,” katanya kepada golongan muda. “Berharaplah, kerana 
seseorang itu banyak berkembang, berubah dan menjadi 
baru setelah melalui acara seperti WYD.”  

“Ramai yang mungkin belum menyedarinya, tetapi golon-
gan muda boleh berharap untuk menemui perkara baru, 
perkara indah dan pasti dapat mengubah sesuatu dalam diri 
anda selain bakal bertemu dengan ramai belia dari bahagian 
lain di dunia dan bakal membina hubungan yang berasas-
kan nilai-nilai persaudaraan serta kesejahteraan bersama. — 
Media Vatikan 
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WYD bantu belia lawan 
kemalasan rohani



Ketiga-tiga bacaan hari ini, baik 
Kisah Rasul, dan surat Petrus, 

mahupun Injil Yohanes mengata-
kan tentang hal Roh Kudus. 

Roh Kudus itu dalam Injil dise-
but dalam istilah Yunani “Parakle-
tos”, atau dalam bahasa Indonesia 
dan Malaysia diterjemahkan den-
gan kata “Penolong” atau “Peng-
hibur”. 

Tiap kata terjemahan itu mene-
kankan erti khusus masing-masing. 
Marilah dalam perayaan Ekaristi 
ini kita berusaha memahami makna 
istilah “Parakletos” itu bagi hidup 
kita sebagai umat beriman Kristian, 
yang sudah dibaptis dan telah men-
erima Roh Kudus. 

Dalam Injil, kita mendengar 
Yesus bersabda: “Jikalau kamu 
mengasihi Aku, kamu akan menu-
ruti segala perintah-Ku”. Dengan 
demikian ternyata bahawa hanya 
dengan taat kepada Yesus kita 
sungguh membuktikan balasan 
kasih kita kepada-Nya! 

Kasih sejati bukanlah masalah 
perasaan atau emosi belaka,     
melainkan sungguh merupakan 
kewajiban moral, yang sungguh 
akan menentukan kadar dan mutu 
kesungguhan peribadi kita yang 
memiliki kasih murni! 

Hidup kita masing-masing, yang 
mengenal dirinya sendiri secara 
jujur dan benar, dapat mengalami 
keadaan dirinya sendiri. Apakah 

memiliki hubungan/relasi dalam 
keluarga, antara suami dan isteri, 
orang tua dan anak, antara sesama 
tetangga, antara rakan kerja dan 
masyarakat, antar para imam dan 
biarawan biarawati. 

Bagi Yesus pun kasih-Nya kepa-
da Bapa bukan masalah yang mu-
dah. Kasih-Nya kepada Bapa-Nya 
hanya dapat dibuktikan-Nya den-
gan ketaatan kepada Bapa-Nya itu. 

Ternyata bagi setiap orang Kris-
tian sejati, yang jujur dan “benar” 
(tulus, murni), mahu mengasihi 
dengan sungguh-sungguh bukan-
lah suatu masalah sembarangan 
dan memang tidak mudah di-
laksanakan. Mengasihi dengan 
sungguh-sungguh adalah suatu 
perjuangan. 

Tetapi Yesus tidak membiarkan 
umat yang percaya kepada-Nya 
berjuang sendirian. Dia memberi 
kepastian akan memberikan se-
orang penolong, penghibur atau 
pendamping. 

Seperti di bidang hukum ada se-
seorang yang disebut advokat (ad-
vocatus), iaitu seorang ahli hukum 
yang tampil sebagai penasihat atau 
pembela perkara di pengadilan, 
juga disebut peguam.

Nah, seorang peribadi semacam 
itulah yang akan diberikan Yesus 
kepada murid-murid-Nya. “Aku 
akan minta kepada Bapa, dan Ia 
akan memberikan kepadamu se-

orang Penolong yang lain, iaitu 
Roh Kebenaran, supaya Dia me-
nyertai kamu selama-lamanya” 
(Yoh 14:15). Yesus menyebut se-
orang Penolong yang lain. Siapa-
kah Penolong satunya yang lain 
yang sudah ada? Tak lain tak bu-
kan ialah Yesus sendiri. 

Di samping diri-Nya sendiri, 
Yesus menjanjikan penolong lain. 
Apabila Dia nanti pergi, Dia tidak 
membiarkan murid-murid-Nya 
sendirian untuk selama-lamanya. 
Pelaksanaan perintah-Nya untuk 
saling mengasihi yang tidak mu-
dah akan ditolong. 

Dengan demikian sesudah 
Paskah, umat Tuhan iaitu Gereja 
tidak berada dan berbuat sendirian, 
baik dalam kegembiraan mahupun 
dalam kesukaran bahkan pender-
itaan dan penganiayaan, yang akan 
dialaminya. 

Keadaan umat pada abad perta-
ma ditolong dan dihibur oleh Roh 
Kudus seperti tercatat di dalam 
Kisah Rasul ini: “Selama beberapa 
waktu jemaat di seluruh Yudea, 
Galilea dan Samaria berada dalam 
keadaan damai. 

Jemaat itu dibangun dan hidup 
dalam takut akan Tuhan. Jum-
lahnya makin bertambah besar 
oleh pertolongan dan penghiburan 
Roh Kudus” (Kis 9:31). — Apa-
kah kesimpulan yang dapat kita 
pelajari daripada kehadiran dan 

peranan Roh Kudus yang dijanji-
kan Yesus sebagai Penolong dan 
Penghibur kita itu? 

Pertama-tama kita diingatkan 
dan makin disedarkan akan ke-
hadiran Roh Kudus dalam diri kita 
masing-masing, seperti dijanjikan 
dan dilaksanakan oleh Yesus Kris-
tus. 

Tetapi kita tidak boleh hanya 
bersyukur kepada Roh Kudus, 
yang menolong dan menghibur 
diri kita sendiri saja! 

Kita sendiri juga harus men-
jadi “parakletos”(Yunani), atau 
“paracletus” (Latin), iaitu menjadi 
penolong, penghibur bagi sesama 
kita! 

Seperti kita ini adalah orang 
Kristian sejati harus menjadi “al-
ter Christus”, “Kristus yang lain”, 
demikian juga kita yang telah me-
nerima Roh Kudus harus menjadi 
“alter Paracletus”, “Penolong”, 
atau “Penghibur yang lain” ! 

Roh Kudus bukan hanya meno-
long dan menghibur kita saja, Dia 

juga membuat kita untuk selan-
jutnya menolong dan menghibur 
sesama kita. 

Tuhan menghibur orang-orang 
yang menderita. Tetapi bukan han-
ya sejauh itu saja, melainkan agar 
orang yang telah dihibur oleh Roh-
Nya juga ikut mengibur orang lain. 

Tuhan menghibur kita, dan mel-
alui kita Tuhan menghibur sesama 
kita. Demikianlah, dapat dika-
takan bahawa Roh Kudus juga 
memerlukan kita untuk tampil 
sebagai “Paracletus”, Penolong, 
Penghibur. 

Siapakah sebenarnya bagi 
kita orang-orang yang disebut         
“Parakletos”, “Paracletus”, Peno-
long, Penghibur? 

Mereka ialah orang-orang yang 
peka dan rela menolong atau meng-
hibur siapapun yang menderita 
atau berada dalam situasi dan situ-
asi hidup yang berat dan sungguh 
memerlukan kebaikan hati orang 
lain! — Msgr FX. Hadisumarta 
O.Carm, imankatolik 

HARI MINGGU PASKAH 
KEENAM (A) 

KISAH PARA RASUL 8:5-8.14-17
1 PETRUS 3:15-18

INJIL YOHANES 14:15-21

Menjadi “Parakletos” pada zaman now 

Di dalam upacara pembaptisan 
Kristian, pernah wujud sedikit 

ritual yang sekaligus menyentuh 
dan tidak realistik. 

Pada satu ketika dahulu, dalam 
upacara pembaptisan kanak-kanak, 
kanak-kakak dikenakan pakaian 
putih yang melambangkan bersih 
dari dosa aan kesucian. Imam atau 
ketua upacara akan mengucap-
kan kata-kata ini: “Terima pakaian 
pembaptisan ini dan bawalah ia 
tanpa dicemari ke takhta penghaki-
man Tuhan Yesus Kristus kita.” 

Kata-kata itu sangat menyentuh 
hati apatah lagi diucapkan kepada 
bayi yang polos. 

Orang yang mendengar pasti 
tidak dapat menahan diri daripada 
berfikir bahawa melainkan jika 
bayi itu mati semasa zaman kanak-
kanak, mustahil kain itu akan terus 
‘bersih’ dan suci! 

Jubah pembaptisan kita tidak 
dapat dielakkan dari terkena noda 
atau kotoran. Lebih-lebih lagi 
dalam kehidupan dewasa, sukar 
menggelakkan diri dari membuat 
kesilapan. Tiada siapa yang men-
jalani kehidupan tanpa kehilangan 
kepolosan seorang bayi. Tetapi di-
akui, kemurnian masih kekal seba-
gai ideal untuk dipupuk dan terus 
dipulihkan. 

Dan ia perlu dipertahankan 
hari ini kerana kepolosan, kemur-
nian dan kekudusan, semakin su-
kar dipraktikkan di dunia yang         
cenderung menghargai kecanggi-
han di atas segalanya dan yang se-
cara amnya melihat kepolosan se-
bagai jahil serta tidak masuk akal. 

Ada sejarah panjang tentang hal 
ini. Selama berabad-abad, gere-
ja-gereja itu tidak terlibat dalam     
kegiatan dosa, suci dan kudus sep-
erti yang dikehendaki dalam kebaji-
kan penting kerasulan Kristian dan 
dalam kehidupan secara umum.  

Walau bagaimanapun, dari abad 
ke-17, hingga masa kini, golongan 
intelek cuba memesongkan ciri 
kebajikan Kristian itu dan menya-
takan bahawa ciri-ciri kesucian itu 
adalah antitesis kebajikan.  

Bagi mereka, kepolosan dan 
yang seerti denggannya iaitu ke-
sucian dan kekudusan, adalah             
penipuan, fantasi orang pengecut, 
gejala-gejala tersembunyi yang 
boleh memusnahkan kehidupan. 

Sebagai contoh, Nietzsche, per-
nah menulis: “Gereja memerangi 
nafsu dengan mengasingkannya, 
dengan kata lain, menyucikan 
melalui amalannya dan disembuh-
kan melalui penghapusan.”    Freud 
menyatakan bahawa dalam ide-
alisasi kepolosan, kemurnian dan 
kesucian, ia mengandungi banyak 
jejak narsisisme, lebih banyak  
keangkuhan, dingin dan fantasi 
tidak logik.  

Menurut ahli intelek itu,             
idealisasi kepolosan, kesucian dan 
kekudusan membuatkan manusia 
telah bersetuju untuk membuat di-
rinya tidak gembira sebagai pena-
war atau ubat untuk membersih-
kan, sebagai antidot kepada toksin 
moral yang mementingkan diri, 
rawatan kepada keangkuhan, dan 
mengubati rasa tidak sensitif, se-
bagai menghindari kerosakan dan 

mengawal nafsu liar. 
Budaya kita, pada dasarnya   me-

nerima kenyataan ini dan pada masa 
yang sama, menolak beberapa tolak 
beberapa retorik yang keras. 

Sudah tentu terdapat beberapa 
pengecualian penting dalam be-
berapa hal gereja kita, tetapi etos 
budaya kita cukup mengenal pasti 
apa itu kepolosan, kesucian dan ke-
murnian yang lemah lembut, naif 
dan berpegang pada tradisi. Apa-
kah tradisi dan apa yang dinyata-
kan oleh golongan intelek itu saling 
bertentangan? Selalunya, kita tidak 
dapat mencari jawaban yang sesuai.  

Bagi golongan konservatif, 
mereka cenderung takut melanggar 
pantang larang dan sebenarnya, ia 
menjaga kepolosan kerana tujuan 
yang sihat. 

Ini adalah apa yang dinyatakan 
oleh  J.D. Salinger (The Catcher in 
the Rye) sebagai perasaan yang di-
umpamakan seperti melihat kanak-
kanak kecil yang polos, bermain 
dan berharap mereka tidak akan 

membesar. Tetapi kanak-kanak itu 
pasti akan menjadi dewasa, namun 
mereka diharapkan masih dapat 
mengekalkan kepolosan dan keg-
embiraan sebenar itu.   

Konservatif takut terhadap se-
barang jenis kecanggihan yang 
boleh memusnahkan kepolosan. Ia 
bermatlamat untuk kebaikan tetapi 
tidak realistik. 

Kita pasti membesar dan sema-
sa proses menjadi dewasa, akan 
menemui kerumitan, kecanggihan, 
kekacauan, dan noda pada ke-
sucian jubah pembaptisan kita. Tu-
han tidak berniat untuk kita men-
jadi kanak-kanak selama-lamanya, 
yang bermain dengan riang dan 
polos. 

Sesungguhnya, bagi golongan 
liberal, kesedaran diri sebenar ber-
mula semasa anda mengenal keru-
mitan anda, menyedari bahawa 
kerumitan itu ada kebaikannya, 
menerima kesukaran dan kehilan-
gan kepolosan sebenarnya adalah 
pembuka jalan untuk kita melihat 
kehidupan dengan lebih bermakna. 

Pengalaman membawa pengeta-
huan. Ketika Adam dan Hawa ma-
kan buah terlarang, mata mereka ter-
buka, tidak lagi tertutup. Di kalangan 
mata liberal, kenaifan bukan kebaji-
kan sebaliknya kecanggihan. Kepo-
losan dinilai sebagai tidak realistik, 
kesucian dilihat sebagai kegelisahan 
seksual, dan kemurnian dianggap se-
bagai tradisi agama kuno.   

Kedua-dua pandangan ini, kon-
servatif dan liberal, sebenarnya 
membawa beberapa peringa-
tan sihat. Golongan konservatif 

perlu berhati-hati dari pelbagai 
sikap yang boleh memusnahkan  
manakala  liberal mengajak kita un-
tuk lebih berani,  menyelamatkan 
kita dari kegelisahan dan kenaifan 
yang tidak sihat.  

Walau bagaimanapun, masing-
masing perlu belajar dari sesama.   
Konservatif perlu belajar bahawa 
Tuhan tidak berniat untuk kita men-
gidolakan kepolosan dan kenaifan 
seperti kanak-kanak. 

Ia lebih bertujuan untuk belajar, 
berkembang, dan menjadi cang-
gih di luar kepolosan. Liberal juga 
perlu belajar bahawa kecanggihan, 
seperti kepolosan itu sendiri, tidak 
akan berakhir dengan sendirinya, 
sebaliknya ia adalah fasa di mana 
seseorang bertumbuh.

Ahli falsafah kontemporari     
terkenal Paul Ricoeur,  menyatakan 
sesuatu yang di luar lingkungan 
lilberal dan konservatif. Beliau me-
negaskan bahawa pertumbuhan ke-
pada kematangan akhir akan mela-
lui peringkat. 

Kita akan melalui fasa kepolosan  
seorang kanak-kanak, melalui ke-
canggihan yang naif, kacau kacir 
dan tidak seperti yang kita ingin-
kan untuk beralih ke fasa “kenaifan 
kedua”, pasca kecanggihan, ke-
polosan kedua, kebudak-budakan 
yang tidak keanak-anakan, seder-
hana dan tidak rumit. 

Dalam kenaifan kedua ini, jubah 
pembaptisan kita akan muncul se-
mula tanpa noda – kerana  dibasuh 
bersih dalam darah baru yang tidak 
bersalah.  — Hakcipta Terpelihara 
@ Fr Ron Rolheiser 1999-2023 

Kepolosan yang sihat  

Fr Ron Rolheiser 
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Adakah anda 
mempunyai 
persoalan agama, 
Kitab Suci atau ajaran 
Gereja?

Hantarkan 
soalan anda ke:
HERALD
5, Jalan Robertson, 
50150 Kuala Lumpur

Tel: 03-2026 8291

Email: 
liza@herald.com.my

Tanya
Jawab

Meletakkan bunga pada patung Bonda Maria
Soalan: Mengapa ramai umat Katolik meletak-
kan bunga di patung dan gua Maria? — Ina Leo

Jawaban: Maria sering dilukis bersama dengan 
bunga bakung atau lili, simbol kemurnian dan    
keterbukaannya akan kehendak Tuhan. 

Bonda Maria juga digambarkan sebagai bunga 
mawar. Penyair abad XIV, Dante menggambarkan 
Maria sebagai bunga mawar, di mana Sabda men-
jadi manusia.

Santa Maria juga selalu digambarkan sebagai 
mawar tak berduri, bunga mawar syurgawi, 
mawar menandakan keselamatan bagi mereka 
yang memohon perantaraannya. 

Sebagai mawar tak berduri, menurut Santo 
Ambrosius, Maria adalah perawan yang tak berno-
da, kepenuhan kesempurnaan serta kelembutan 
kebaikan hatinya, kenyataan ini juga diteguhkan 
oleh Sri Pius XII.

Doa rosari juga berakar pada makna mahkota 
mawar, sehingga bunga mawar menjadi simbol 
dari doa rosari serta misteri-misteri yang direnung-
kan. 

Bonda Maria juga disebut sebagai Rosa Mistika 
(Mystical Rose). “Tetapi syukur bagi Tuhan, yang 
dalam Kristus selalu membawa kami di jalan 
kemenangan-Nya. Dengan perantaraan kami Dia 
menyebarkan keharuman pengenalan akan Dia di 
mana-mana” (2 Kor. 2:14). Keharuman bunga 
mawar merupakan tanda kesucian.

Semua ini tidak dapat kita lepaskan dari kenyat-

aan bahawa sejak bapa-bapa Gereja, Maria, yang 
diakui Gereja sebagai mempelai mistik Kristus, 
mendapatkan gelaran mawar mistik, bunga lili di 
padang, dan mawar Zion. 

Umat Kristian abad pertengahan, di tengah-ten-
gah usaha mereka untuk merenungkan apa yang 
paling terdekat menggambarkan figura Maria, 
menyedari bahawa dari antara semua ciptaan, 
tiada lain bunga adalah yang paling mewakili 
keluhuran kesuciannya, kemegangan kemuliaan 
syurgawinya serta kemurnian ketakbernodaannya.

Bahkan Santo Fiacre (600-670), yang disebut 
sebagai pelindung para pekerja taman, dikisahkan 
mempersembahkan taman-tamannya kepada 
Maria. 

Santo Juan Diego, yang melihat penampakan 
Maria, tiba-tiba menemukan mantolnya penuh 
dengan bunga mawar ketika cuba menyakinkan  
para pemimpin Gereja akan kebenaran penampa-
kan Maria yang diterimanya. Tidak hairanlah, ber-
dasarkan sejarah dan tradisi, umat Katolik senang 
mempersembahkan bunga kepada Bonda Maria. 

Maria merupakan teladan utama bagaimana 
kita menghidupi iman dan kepercayaan kepada 
Tuhan. Proses ini digambarkan sebagai sebuah 
taman yang memberikan pertumbuhan serta 
aroma keibuan. 

Maria merupakan mempelai yang Ilahi yang 
kerananya menandakan kesempurnaan kesucian 
serta keluhuran hidup di hadapan Tuhan.

Oleh itu, dipersembahkan rangkaian bunga 

indah sebab Maria adalah peribadi yang dipenuhi 
dengan keharuman bunga, dialah yang utama 
maka kepadanya dipersembahkan yang pertama, 
“Karangan bunga yang indah itu bagi kepalanya 
dan suatu kalung bagi lehermu” (Ams 1:9).

Persembahan bunga kepada Maria merupakan 
ungkapan syukur akan peranannya dalam karya 
keselamatan, kesyukuran atas kasih keibuannya, 
serta kesegarannya memberikan kasih serta              
penyertaan dalam pergelutan hidup kita. Kasihnya 
kita balas dengan persembahan kasih kita, iaitu 
melalui pemberian bunga. 

“Semua yang hidup adalah seperti rumput, dan 
segala kemuliaannya seperti bunga rumput” (1 
Ptr. 1:24). Maka kita dapat membayangkan ketika 
Salomo membangun bait Tuhan, dia memenuhi 
dinding-dinding bait suci dengan bunga-bunga 
yang mengembang (Lih 1 Raj. 6:29). 

Salah satu hal pertama yang dilakukan oleh Sri 
Paus Fransiskus semasa memulakan kepausannya 
ialah mempersembahkan bunga di altar Salus 
Populi Romani di Basilika Santo Maria Maggiore. 

Begitu juga sebelum Sri Paus sebelum dan 
selepas Sri Paus mengadakan kunjungan aposto-
lik ke negara luar, prelatus itu senantiasa berdoa 
dan mempersembahkan bunga kepada Bonda 
Maria di Santa Maria Maggiore sebagai tanda 
syukur penyertaan Maria dalam perjalanan dan 
serta karya-karya Bapa Suci semasa menjadi pen-
ziarah damai di negara luar Vatikan. —                    
hidupkatolik.com
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SANDAKAN: Komisi Pelayanan Pastoral 
Bagi Migran Dan Perantau Keuskupan Sanda-
kan (KPMK) baru sahaja ditubuhkan dan ahli 
jawatankuasanya telah dibentuk pada Disem-
ber 14, 2022.

Salah satu program yang dirancang untuk 
tahun ini ialah sesi belajar bersama. Sesi be-
lajar bersama ini merupakan susulan tindakan 
selepas menyertai Konferensi Amos kelima di 
Keuskupan Keningau pada Feb 2-4 lalu. 

Sesi belajar bersama itu diadakan di Pusat 
Retret St John of the Cross, Batu 27, Ulu Du-
sun, yang disertai oleh para ahli KPMK dan 
ahli-ahli lain dari pelayanan migran dan peran-
tau di peringkat paroki (KPMP) serta ahli-ahli 
Komiti Pastoral Indonesia dan Filipina. 

Pada hari pertama, semasa menyampaikan 
ucapan, Fr Simon Kuntou menjelaskan ba-
hawa pelayanan terhadap para migran sudah 
lama aktif di Keuskupan Sandakan.

“Bagi Tuhan, kita adalah satu, dan tiada 
seorang pun yang disisihkan-Nya. Tuhan me-
merlukan kita untuk melihat situasi para mi-

gran dan perantau,” ujar Fr Simon.
Semasa sesi belajar bersama ini, para peserta 

melihat mendengar akan maksud logo KPMK, 
mempelajari dan mengetahui tentang carta pe-
layanan organisasi dan jaringan KPMK serta 
garis panduan khusus untuk komisi ini.

Kemudian, dalam bahagian kedua, para 
peserta meneruskan pembelajaran mengenai 
garis panduan terperinci pelayanan migran 
dan pelarian yang merangkumi lapan subtopik 
seperti berikut:

1. Penjagaan Pastoral para Migran di 
Keuskupan dan Paroki
2. Prinsip-prinsip panduan Pelayanan Mi-
gran Keuskupan (PMK)
3. Objektif-objektif PMK
4. Aktiviti-aktiviti PMK
5. Memahami Pelayanan Migran Paroki 
(PMP)
6. Aktiviti-aktiviti PMP
7. Faedah-faedah sebuah PMP
8. Perbezaan antara PMK dengan PMP

Pada sebelah petang pula, KPMK telah 
mengadakan mesyuarat rasmi kedua. Antara 
agenda mesyuarat ialah mengenai pelaksan-
aan komitmen-komitmen Keuskupan Sanda-
kan selepas Konferensi Amos keempat dan 
kelima mengemas kini takwim KPMK sepan-
jang tahun 2023 hingga 2025. 

Keuskupan Sandakan merupakan tuan ru-
mah bagi Konferensi Amos ke-6 iaitu satu 
program yang dianjurkan oleh Tim Pelayanan 
Migran Katolik Sabah (TPMKS) sekali bagi 
setiap dua tahun dan ketiga-tiga keuskupan di 
Sabah akan bergilir-gilir menjadi tuan rumah. 

Semasa mesyuarat tersebut, Fr Simon      
menasihati semua agar mengutamakan pem-
bentukan serta pemantapan KPMP di tem-
pat masing-masing terlebih dahulu sebelum     
melaksanakan apa-apa aktiviti dan program 
lain. 

Beliau turut menegaskan dan mengingatkan 
untuk selalu merujuk kepada paderi paroki 
serta menuruti garis panduan pelayanan yang 
telah disediakan. — KPMK

JOHOR BAHRU: Pertubuhan Erth Ul 
Mustafa (EMO) mengadakan rumah terbuka 
Aidil Fitri pada April 22 lalu iaitu hari per-
tama Hari Raya.   

Rumah terbuka itu dihadiri oleh Uskup 
Bernard Paul, Fr Edward Rayappan (Peno-
long Ketua Jabatan Antara Agama, Johor), 
beberapa orang paderi dan umat awam 
Keuskupan Melaka-Hohor, ahli-ahli Bud-
dhist Light International Association BLIA 
Johor, Pertubuhan Jaringan Harmoni dan 
Pusat Hidayah Johor. 

Rumah terbuka itu dianjurkan oleh Syeikh 
Imran Angullia Al-Hafidz dan Dr Jaysuman 
bin Pusppanathan, pengasas dan pengasas 
bersama EMO. 

Majlis itu bertujuan mewujudkan dan 
mengeratkan persabahatan di kalangan 
rakyat berbilang kaum dan budaya merentasi 
pelbagai agama dan latar belakang, dan pada 
masa sama meraikan Hari Raya Aidil Fitri.

Uskup Bernard menyatakan keperluan 
untuk berhubung dan membina perpad-
uan serta persefahaman lebih baik di 

kalangan masyarakat. 
Prelatus itu juga menyampaikan se-

naskhah dokumen “Persaudaraan Manusia 
untuk Keamanan Dunia dan Hidup Ber-

sama”, dokumen yang ditandatangani oleh 
Imam Besar Al Azhar Ahamad al-Yayyib 
dan Sri Paus Francis, pengasas dan pengasas 
bersama ECO. 

Komisi pelayanan migran Keuskupan 
Sandakan anjur sesi belajar bersama 

Bapa Uskup kunjungi rumah 
terbuka Aidil Fitri demi 
keharmonian antara agama

Para peserta mempelajari maksud logo dan garis panduan pelayanan migran Keuskupan Sandakan. 

Uskup Bernard, klerus dan umat awam Katolik serta penganut Buddha di majlis rumah terbuka 
Aidil Fitri yang dianjurkan oleh EMO. 



Sahabat kecil Yesus
Adik-adik,

Jika adik-adik akan men-
inggalkan negara ini, apa 
yang adik-adik akan ting-
galkan untuk rakan-rakan 
atau guru atau keluarga 
adik-adik. 
Adakah adik-adik akan 

meninggalkan hadiah atau 
permainan?
Dalam kisah Injil ini 

Yesus akan meninggalkan 
para murid tetapi Dia men-
janjikan mereka kehadiran 
seorang pembela setelah 
Dia meninggalkan mereka. 
Pembela atau Penolong itu 

ialah Roh Kudus yang selalu 
bersama kita, mengawasi 
kita dan sentiasa menuntun 
kita ke jalan hidup yang 
benar.
Ini adalah Roh Kudus yang 

sama yang kita terima se-
lama pembaptisan kita dan 

Roh Kudus yang sama yang 
dikuatkan di dalam diri 
kita ketika kita menerima 
Sakramen Penguatan. 
Namun adik-adik, kalau 

Roh Kudus selalu menyertai 
kita, mengapa kita selalu 
memilih kawan, tidak mahu 
membuat kebaikan, tidak 
mahu berkongsi permain-
an, tidak menghargai atau 
menghormati ibu bapa? 
Adik-adik, kunci untuk 

selalu merasakan kehad-
iran Roh Kudus dalam hidup 
kita adalah mengasihi Tu-
han dan mengikuti perin-
tah-Nya.
Pada hari minggu ini 

merupakan Hari Ibu. Mari 
kita mendoakan para ibu 
kita, agar Tuhan sentiasa 
menyertai dan memberkati 
mereka. Amen.

Antie Eliz

Apakah yang dijanjikan Yesus kepada para 
pengikut-Nya? Lengkapkan petikan Injil di 
bawah untuk mengetahui jawabannya. 

Ucapan untuk Mama 
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

Tandatangan
(                     )

Penolong
selama-lama

Roh Kebenaran
Memberikan

Lain 
supaya

menyertai 

Dalam bulatan 
di bawah yang 

mempunyai banyak 
huruf, cari perkataan 

dan warnakan bulatan 
yang menganduni 

huruf yang 
membentuk kata ROH 

KEBENARAN. 

Aku tidak akan 
meninggalkan kamu 
sebagai yatim piatu. 
Aku datang 
kembali 
kepadamu...
(Yoh 14: 18-19)

Selamat Hari Ibu! 
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KENINGAU: Program Malaysian 
Catholic Youth Ministers’ Commit-
tee (MCYMC) Initiative yang per-
tama telah diadakan di Keuskupan 
Agung Kuala Lumpur pada penghu-
jung Februari, 2023.

Pada April 20-26 lalu, di Keuskupan            
Keningau, program MCYMC Initiatives kali 
kedua telah berlangsung di Rumah Retret 
Keuskupan Keningau, Tatal. 

Program ini dihadiri oleh seramai 36 
orang belia dari seluruh Malaysia di mana 
10 orang merupakan ahli MCYMC, 12 orang 
lagi merupakan ahli ‘Friends of MCYMC’ dan 
14 orang para belia yang mewakili setiap 
paroki di bawah Keuskupan Keningau. 

Program Initiative Malaysia Catholic 
Youth Minister’s Committee (MCYMC) ini 
adalah sebuah program yang dilaksanakan 
di peringkat Keuskupan di seluruh Ma-
laysia sebagai persiapan dalam menuju                        
Malaysian Catholic Young People Assembly 
(MCYPA) pada tahun 2025 dan seterusnya 

program Malaysian Pastoral Convention 
(MPC) 2026. 

Untuk MCYMC Inititive yang kedua ini, 
Komisi Kerasulan Belia Katolik Keusku-
pan Keningau telah mengadakan program 
‘Youth encounter & exposure with the com-
munity’ yang mempunyai tiga objekif iaitu: 

1.Membantu perkembangan, pertumbu-
han iman dan personaliti belia. 

2.Membantu belia mengintegrasikan ke-
hidupan dan kerohanian. 

3.Menanam semangat Missionari, Pasto-
ral dan Komuniti dalam diri para belia. 

Tema yang dipilih sebagai renungan 
sepanjang program ini adalah “Perjalanan 
ke Emaus”. 

Hari pertama dimulakan dengan Misa 
Kudus yang dipimpin oleh Uskup Cornelius 
Piong. Prelatus itu mengucapkan selamat 
datang kepada semua perwakilan. 

Antara acara mencabar bagi para peserta 
ialah mereka diutus untuk menjalankan 
misi di beberapa kampung terpilih.

Enam buah kampung di bawah naun-
gan paroki Katedral St Francis Xavier Ken-

ingau dan St Anthony, Tenom yang telah 
dipilih sebagai kawasan pendedahan se-
lama tiga hari iaitu Kg Masalui, Kg Dalit, Kg                    
Kalampun, Kg Gaulan, Kg Pamilaan dan Kg            
Melalap. 

Di kampung ini, mereka bersama para 
belia dan umat melakukan tiga inisitif iaitu 
inisiatif pertama melakukan kerja amal, in-
isiatif kedua melakukan kebaikan terhadap 
sesama dan inisiatif ketiga merenung dan 
mengongsikan pengalaman berdasarkan 
aktiviti inisiatif pertama dan kedua. 

Selepas tiga hari, mereka kembali ke 
RRKK Tatal untuk membuat post evaluation 
dan refleksi yang terbahagi kepada tiga ba-
hagian. 

Bahagian pertama mereka mengongsikan 
apakah ‘Joy’, ‘Junk’ dan ‘Jesus moment’ se-
masa menjalani exposure di kampung.

 Bahagian kedua pula mereka mengadap-
tasi pengalaman exposure melalui seni 
artistik seperti lakonan, tarian, nyanyian, 
lukisan, lagu dan puisi. 

Akhirnya dalam bahagian ketiga, setiap 
kumpulan memilih ayat Alkitab yang sesuai 

menggambarkan perjalanan exposure 
mereka dan menuliskan doa sebagai ung-
kapan syukur atas segala pengalaman yang 
telah dilalui bersama. Doa ini kemudian di-
doakan secara bersama-sama. 

Pada hari terakhir, para peserta dibawa 
untuk berziarah di Pusat Ziarah Keluarga 
Kudus, Nulu Sosopon dan pada sebelah 
malam diadakan mesyuarat MCYMC secara 
‘hybrid’. 

MCYMC Initiative yang seterusnya akan 
diadakan di Keuskupan Miri pada bulan Mei 
kelak. 

Sesungguhnya, program MCYMC Initia-
tives pada kali ini membawa sukacita besar 
bagi peserta kerana berpeluang untuk ting-
gal bersama keluarga angkat di kampung dan 
menjalankan aktiviti-aktiviti misi serta kero-
hanian bersama para belia dan umat dalam 
komuniti tersebut. 

Rata-rata peserta menyatakan mereka 
tidak akan lupa dengan pengalaman ini dan 
bersedia untuk mengongsikan apa yang 
telah mereka lalui di sini dan menjadi saksi 
Kristus. — Ronz

CHERAS: Duta Belia dari        
Pelayanan Keadilan Penciptaan 
Gereja St Francis of Assisi (SFA) 
memulakan dan menganjurkan 
Karnival Hari Bumi pada April 
23 lalu sempena Hari Bumi Se-
dunia. 

Hari Karnival itu bertujuan 
meningkatkan kesedaran ten-
tang kepentingan kelestarian dan 
menggalakkan amalan menggu-
nakan produk mesra alam.   

Mereka mendapat sokongan 
daripada Pelayanan Keadilan 
Penciptaan. 

Ahli-ahli Pelayanan Kesihatan 
dan Kesejahteraan paroki, Kera-

sulan Bahasa Mandarin dan ibu 
bapa mereka turut membantu 
dalam acara tersebut.  

Umat paroki berkesempatan 
menyertai pelbagai aktiviti per-
mainan, bengkel kraftangan serta 
melawat pondok-pondok yang 
memberikan pendidikan, kepent-
ingan dan sejarah Hari Bumi. 

Pengunjung juga dihidangkan 
dengan pelbagai jenis makanan 
dan melawat pelbagai gerai yang 
menawarkan pelbagai jenis tum-
buhan dan barangan terpakai 
seperti buku, mainan, barangan 
kemas dan barangan hiasan. 

Sebuah gerai sampah-sifar, 

Refiller Mobile, yang menyertai 
karnival itu untuk menggalakkan 
amalan “Membawa Bekas Ma-
kanan Anda Sendiri” (Bring Your 
Own Containers/BYOC).  

Seperti yang dinyatakan oleh 
Bapa Suci Fransiskus, kita semua 
telah diberi hadiah berharga dari 
Pencipta kita — alam semula jadi. 

Sebagai umat Tuhan yang ber-
tanggungjawab terhadap popu-
lasi manusia, adalah menjadi 
tanggungjawab kita untuk men-
jaga anugerah ini. Maka adalah 
penting untuk kita mengamalkan 
gaya hidup yang mampan untuk 
terus menjaga alam sekitar kita.

Karnival Hari Bumi: Upaya kaum muda lestarikan alam 
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BUDAPEST, Hungary: Ketakutan, kemara-
han, dan kekakuan hanya akan menyebabkan 
pertumbuhan sekularisme dan penurunan 
jumlah umat Katolik yang menghadiri Misa, 
kata Sri Paus Fransiskus semasa bertemu    
lebih seribu uskup, paderi, religius, seminar-
ian dan katekis di Basilika Sto Stefanus di 
Budapest pada April 28 lalu.

“Gereja yang harus kita cita-citakan adalah 
sebuah Gereja yang mampu saling menden-
gar, berdialog, dan memperhatikan yang    
paling lemah, sebuah Gereja yang menerima 
semua orang dan berani membawa pesan Injil 

kepada semua orang.”
Sri Paus Fransiskus mengadakan perjala-

nan apostolik selama tiga hari ke Hungari 
pada April 28-30 lalu.

Bagaimana umat Kristian berhadapan den-
gan kekerasan dan penolakan?

Sri Paus menjawabnya bahawa kita perlu 
pendekatan, metode dan sarana baru untuk 
mengkomunikasikan kebenaran Injil.

Umat Kristian harus membawa peng-
hiburan Tuhan kepada mereka yang men-
derita, miskin dan mereka yang  teraniaya, 
kepada para migran dan kepada sesiapa pun 

yang memerlukan. 
Satu hal yang mutlak harus ditolak, tegas 

Sri Paus ialah jangan biarkan Gereja berpecah 
belah. 

“Menyedihkan ketika kita terpecah, kerana 
kita bukan lagi berjalan sebagai tim sebalikn-
ya dipermainkan oleh musuh iaitu iblis yang 
suka memecah belah.

“Keutamaan pastoral pertama kita adalah 
menjadi saksi persekutuan karena Tuhan ada-
lah persekutuan dan Dia hadir di mana pun 
ada kasih persaudaraan,” tegas Sri Paus Fran-
siskus. — media Vatikan 

JAIPUR, India: Sebanyak 10 keuskupan di 
India utara telah memutuskan untuk bersa-
tu melawan perhambaan dan perdagangan 
orang terhadap jutaan pekerja migran di 
wilayah mereka.

Pada Hari Buruh Antarabangsa, Mei 1, 
10 keuskupan itu tekad memerangi perham-
baan dan perdagangan orang sempena per-
temuan perwakilan keuskupan – Lucknow, 
Bareli, Jhansi, Jaipur, Ajmeer, Gorakhpur, 
Bijnor, Allahabad, Meerut dan Varanasi.

Komisi Pastoral Migran dan Perantau 
Konferensi para Uskup  India menganjur-
kan pertemuan itu di Jaipur, Rajasthan.

Uskup Emeritus Oswald Lewis dari 
keuskupan Jaipur mengatakan pada perte-
muan itu tentang perlunya relawan Gereja 
mengambil langkah proaktif untuk “men-
dampingi dan membantu” para pekerja mi-
gran.

Gereja dengan “tenaga kerja dan sumber 
daya yang terlatih dapat membantu untuk 
mempersatukan” para pekerja migran,” 
kata Nirmal Gorana, seorang aktivis Hak 
Asasi Manusia yang berpusat di Delhi.

India telah menggubal Akta Penghapusan 
Buruh Terikat dan Akta Lalu Lintas Tidak 
Bermoral (Pencegahan) 1956, untuk me-
mastikan keadilan kepada mangsa pemerd-
agangan manusia dan perhambaan. .

“Tetapi para mangsa kejahatan sosial 
tidak dapat memanfaatkan akta itu kerana 
kejahilan mereka sendiri,” kata Nirmal.  

India mempunyai 380 juta pekerja asing, 
menurut portal eShram kerajaan perseku-
tuan.  

Ramai pekerja asing menyedari mereka 
dieksploitasi selepas terperangkap.

Ini menuntut usaha bersama oleh suka-
relawan Gereja dan agensi penguatkuasaan 
undang-undang untuk menyelamatkan 
mereka, kata Nirmal.

“Kami telah bersetuju untuk memben-
tuk pasukan sumber, dilengkapi dengan 
pengetahuan undang-undang dan kema-
hiran yang mencukupi, untuk menangani 
pemerdagangan manusia dan buruh terikat 
dengan berkesan,” kata Sister Punnaserril 
kepada — ucanews.com

OSTIA, Itali: Pada pagi April 23, 2023, Kardi-
nal William Goh secara rasmi mengambil alih 
Gereja Saint Mary Queen of Peace di Ostia 
Lido  gereja titular yang ditugaskan kepada 
beliau selepas dilantik sebagai kardinal oleh 
Sri Paus Fransiskus pada Ogos 27, 2022.  

Apabila seorang kardinal mengambil alih 
gereja titularnya, beliau menjadi seorang 
klerus kehormat Roma yang bertanggung-

jawab kepada Uskup Roma iaitu Sri Paus. 
Dalam sejarah Gereja awal, kardinal dianggap 
sebagai imam utama gereja titularnya, dan di-
amanahkan untuk menjaganya sebagai paderi 
paroki.  

Pemberian gereja titular menandakan ika-
tan perpaduan antara kardinal dan Sri Paus. 
Menurut Undang-undang Kanonik 357, Kar-
dinal William tidak perlu mengambil bahagian 

dalam pentadbiran harian gereja titularnya, 
tetapi dipercayai untuk mempromosi karya-
karya kebaikan melalui nasihat serta jagaan-
nya.   Sebelum Misa, terlebih dahulu Kardinal 
William disambut oleh Fr Giovanni Vincenzo 
Patanè, SAC, yang menyampaikan salib ke-
pada kardinal bagi  bagi pihak Sri Paus. 

Selepas tunduk hormat kepada salib dengan 
menciumnya, Kardinal William memercik air 
suci kepada umat, kemudian diiringi ke altar 
untuk berdoa di hadapan Sakramen Mahaku-
dus.  

Papal Bull atau dokumen rasmi Vatikan 
seterusnya dibacakan yang mengumumkan 
penyerahan Santa Maria Regina Pacis kepada 
Kardinal William. 

Misa kemudiannya dijalankan seperti biasa. 
Dalam homilinya, Kardinal William men-
gatakan, “Kristus hadir di antara kita semasa 
berjalan bersama sebagai sebuah komuniti. 
Sri Paus Fransiskus juga menekankan bahawa 
Gereja mesti membuat proses sinodal dengan 
saling membantu untuk berkembang dengan 
iman, mendengar dan menyokong satu sama 
lain dalam perjuangan, kesakitan, dan mer-
aikan harapan dan kegembiraan bersama. —    
Catholic News Singapore 

Penyerahan gereja titular kepada Kardinal William Goh di Ostia

Yesus mahu kita mencapai 
hal-hal yang besar 

10 keuskupan 
di India 

tekad lawan 
perhambaan

Keutamaan pastoral Gereja ialah persekutuan 

Para buruh migran menunggu kereta api 
untuk kembali ke kampung halaman pada 
April 19, 2023. Gambar: UCA News. 

BUDAPEST, Hungary: “Yesus ingin kita 
mencapai hal-hal besar dalam hidup dan 
tidak pernah meremehkan harapan kita,” ujar 
Sri Paus Fransiskus semasa bertemu dengan 
kaum muda di Papp László Sport Arena di 
Budapest.

Bapa Suci mendorong mereka untuk “me-
miliki motivasi tinggi dalam hidup”, meng-
ingatkan mereka bahawa tidak seorang pun 
dapat mengambil tempat mereka dalam seja-
rah Gereja dan dunia.

“Berinvestasilah dalam tujuan besar ke-
hidupan! Kemudian, berlatihlah melalui 
dialog dengan Yesus, yang adalah pelatih 
terbaik”. 

Dalam acara pada hari kedua Kunjungan 
Apostoliknya ke Hungary, Sri Paus Fransis-
kus menyeru kaum muda untuk “memberi 
nilai tinggi” dalam hidup mereka, mengatasi 
ketakutan mereka dan melangkah maju, se-
lalu berdialog dengan Yesus, rakan-rakan, 
keluarga dan saudara mereka.

Acara yang dihadiri oleh sekitar 12,000 
orang ini dimulakan dengan sambutan dan 
ucapan daripada Uskup untuk Pelayanan 
Kaum Muda, Uskup Ferenc Palánki, dan ke-
saksian empat orang belia:  Bertalan, Dóra, 
dua orang pelajar sekolah menengah, Tó-
dor, seorang pemuda Yunani Katolik, dan     
Krisztina, seorang mahasiswa.

Siapa yang berani, menang
Menyahut kepada kesaksian pertama, Bapa 
Suci Fransiskus mengingatkan kaum muda 

bahawa “Yesus tidak ingin kita menjadi “pe-
malas”; Dia tidak ingin kita menjadi pendiam 
dan pemalu; sebaliknya, Dia ingin kita hidup, 
aktif, siap untuk mengambil alih. Yesus akan 
setuju dengan pepatah ini, “Mereka yang be-
rani, akan memenangi hadiahnya!”

“Tapi bagaimana kita menang dalam 
hidup?” tanya Sri Paus. “Sama seperti dalam 
olahraga, ada dua langkah dasar”. 

Langkah pertama, katanya, adalah “mem-
bidik tinggi”, menggunakan bakat kita “un-
tuk penggunaan yang baik”, menginvestasi-
kannya “dalam tujuan besar kehidupan”.

“Tetapi, Kita tidak mencapai kebesaran 
dengan menginjak orang lain, tetapi dengan 
melayani orang lain!”

Langkah kedua adalah melalui berdialog 

dengan Yesus, “yang adalah pelatih terbaik”. 
“Yesus akan mendorong anda dan terus-

menerus mengundang anda untuk menjadi 
pemain tim, tidak pernah sendirian tetapi 
dengan orang lain: dalam Gereja, dalam ko-
muniti, berbahagi pengalaman anda dengan 
orang lain”.

Bapa Suci juga memberitahu kaum muda 
bahawa Tuhan menginginkan orang-orang 
yang autentik 

“Injil memberi tahu kita bahawa Tuhan 
tidak melakukan hal-hal besar dengan orang 
yang luar biasa, tetapi dengan orang biasa. 
Mereka yang berandal pada kemampuan 
mereka sendiri dan ingin selalu terlihat baik 
di hadapan orang lain, menyebabkan Tuhan 
jauh dari hati mereka.” — media Vatikan 

Pembawa Acara Kepausan, Msgr Marco Agostini memperlihatkan papal bull yang menyatakan 
penyerahan gereja titular kepada Kardinal William Goh. 

Sri Paus Fransiskus disambut ribuan umat Katolik 
ketika mendarat di Budapest, April 28, 2023. 

Anak muda Hungaria sedang mendengarkan pencerahan daripada Sri Paus Fransiskus.



7HERALD Mei 14, 2023 BAHASA MALAYSIA

Obonato: 
Aku ada 
kerana kita ada 
Sungguh menarik belajar tentang pandangan  

ʻObonatoʼ yang diamalkan oleh suku tradisi 
dari Afrika.

Obonato merupakan falsafah hidup yang tidak 
mementingkan diri, tidak serakah dan ke arah 
kesejahteraan bersama.

 Obonato memberi cabaran hebat akan kema-
nusiaan, “mungkinkah seseorang bahagia jika 
orang lain bersedih? 

Obonato dalam bahasa suku di Afrika ber-
makna, “Aku ada kerana kita ada.” Ini adalah 
sebuah ciri kebajikan yang mungkin sangat                     
asing bagi orang-orang bandar, atau penduduk di 
negara-negara maju yang kebanyakannya cend-
erung serakah dan mementingkan keuntungan.

Kata Obonato ini didengar dari kisah seorang 
antropologi yang pernah berada di bumi Afrika 
untuk tujuan penyelidikan.

Pada suatu hari, beliau mengajak kanak-kanak 
suku Afrika untuk bermain. 

Dia meletakkan sebakul buah buah-buahan 
dekat pohon dan memberi tahu kanak-kanak: 
“Siapa di antara kalian yang mencapai pohon itu 
lebih dulu akan diberi hadiah sebakul buah yang 
manis. ” 

Dia memberi isyarat kepada anak-anak untuk 
memulakan perlumbaan larian. Kanak-kanak 
itu, bergandingan tangan dengan erat dan berlari 
bersama, lalu mereka semua duduk bersama dan 
menikmati buah yang lazat. 

Ahli antropologi itu kehairanan, mengapa 
kanak-kanak itu semua berlari bersama, sedang-
kan salah satu daripada mereka dapat menikmati 
semua buah sendirian. 

Kanak-kanak itu menjawab: Obonato. Mung-
kinkah seseorang bahagia jika semua orang 
sedih? Obonato dalam bahasa mereka bererti: 
“Saya ada kerana kita ada.” 

Bagi mereka, jika seorang menang, maka se-
mua mereka menang. Konsep seorang sahaja 
pemenang adalah asing bagi budaya ini. 

Obonato adalah lawan kepada keegoisan. 
Obonato adalah khutbah. Obonato adalah kata 
yang kuat. Saya fikir, obonato adalah kata yang 
diinginkan Yesus. 

Melihat cerita di atas, ia mengajar saya untuk 
memiliki sikap bersyukur dan mendorong saya 
untuk menjadi lebih tajam dalam menelaah ru-
ang ʻkudusʼ antara persaudaraan sesama manu-
sia. 

Persaudaraan antara manusia memiliki 
ʻbejanaʼ mistik yang menggabungkan kesa-
baran, moral dan kebijaksanaan untuk menjadi 
manusia sedar seutuhnya.

Kesedaran bahawa “manusia tidak dapat 
berdiri sendiriʼ adalah tonggak ʻmetafisikaʼ 
(salah satu cabang falsafah)  untuk menyentuh 
relung hati terdalam setiap insan. 

Mungkin, obonato dapat menjadi inspirasi 
bagi kita semua agar kita tidak lagi melihat ke-
mewahan dan harta benda sebagai keutamaan 
tetapi lebih mementingkan kepuasan persa-
habatan yang menjadi berkat antara insan.  
(PEN@/Samuel).

Penulis jemputan Berkicau 

HERALD adalah Mingguan Katolik Gereja 
Malaysia. Ia berusaha untuk menyampaikan 
berita-berita terkini, nilai-nilai Kristian dan 
berusaha untuk berdialog dengan semua 
sektor masyarakat untuk membina komuniti 
beriman kepada Tuhan yang harmoni. 
Kami menyokong pembentukan Gereja dan 
menggalakkan umat awam dan religius 
untuk membuat keputusan moral di arena 
luar Gereja.

Kenyataan Misi HERALD 

Santapan iman 

Kemarahan adalah sebuah tenaga tetapi 
ia tidak semestinya baik!  

Robin (bukan nama sebenar), berasal 
dari keluarga miskin. Namun, sebagai 
anak tunggal, ibu bapanya telah menye-
kolahkannya hingga ke peringkat tertinggi. 
Robin berjaya menamatkan pengajiannya 
hingga pasca-siswazah. 

Kini, bekerja sebagai salah seorang 
pegawai yang mempunyai pendapatan 
tinggi, dia membalas jasa ibu bapanya, dia 
memperbaiki rumah di kampung, menebus 
tanah yang digadai dan menyara ibu bap-
anya. 

Namun, tanpa sedar, ada kemarahan 
yang tersimpan di dalam diri Robin. Sema-
sa kecil, Robin sering dibuli dan dicemuh 
kerana miskin. 

Kini, dengan kekayaan dan kesenangan, 
Robin membenci jiran-jiran dan orang-
orang yang pernah menghinanya. 

Dia juga memandang rendah pada kaum 
migran, menganggap mereka sebagai pen-
gacau dan pencetus masalah sosial.  

Beberapa bulan lalu, seorang rakannya 
memohon bantuan kewangan kerana is-
terinya perlu dibedah. Robin terus meno-
lak malah memarahi rakannya tanpa belas 
kasihan kerana Robin masih mengingati 
rakannya itu pernah bercakap buruk men-
genainya semasa di sekolah rendah. 

Akhirnya, isteri rakannya meninggal 
dunia tanpa sempat dibedah. Robin tidak 

berasa kasihan malah menganggapnya itu 
adalah pembalasan Tuhan. 

Melihat sikap Robin, yang sudah jauh 
bertentangan dengan ajaran agama Kato-
lik, ibu bapanya mulai risau dan memu-
juknya untuk menghadiri sebuah retret. 

Hampir dua tahun mereka memujuk, 
akhirnya Robin menghadiri retret yang di-
anjurkan oleh sebuah kongregasi religius 
tempatan.

Retret itu simple sahaja. Robin hanya 
perlu membuat renungan di hadapan 
Sakramen Mahakudus, tentang peribadi-
nya dan bagaimana relasinya dengan Tu-
han berdasarkan beberapa petikan Alkitab.

Ketika duduk di hadapan Sakramen 
Mahakudus, Robin akhirnya disedarkan 
bahawa kebencian dan kemarahannya me-
nyebabkan dia begitu jauh dari kasih Yesus.   

Robin mulai teringat, sejak kecil dia di-
kuasai perasaan marah dan perasaan marah 
yang tersimpan itu ‘dilepaskan’ semasa dia 
menjawat jawatan yang tinggi.

Dia telah memecat beberapa orang 
pekerja tanpa berfikir panjang, dia mem-
benci orang-orang migran, dia tidak me-
maafkan saudara mara yang pernah meng-
hinanya dan seorang rakannya, kehilangan 
isteri kerana dia tidak mahu membantu.

Selama ini Robin menyangka, perasaan 
marahnya memang “layak” kerana dia per-
nah dipandang rendah suatu ketika dahulu. 

Dia teringat akan kata-kata dari sebuah 

kumpulan rock terkenal yang berbangga, 
“kemarahan adalah tenaga.” 

Sesungguhnya, marah itu tenaga tetapi 
tenaga tidak semestinya baik. Kemarahan 
adalah tenaga yang menggerakkan Nazi 
dan Komunis membunuh jutaan orang 
pada abad yang lalu. Sekiranya kita mem-
benarkan kemarahan kita memberi tenaga 
kepada kita, kita kehilangan ketenangan 
fikiran yang membolehkan kita berdamai 
dengan Tuhan dan orang-orang sekeliling 
kita. 

Sejak itu, Robin mula rajin menghadiri 
Misa Kudus, mengaku dosa dalam Sakra-
men Pengakuan dan cuba sedaya upaya 
mengubah kemarahan dan kebenciannya 
kepada karya-karya amal. Sehngga kini, 
Robin masih berusaha memohon kemaafan 
daripada orang-orang yang disakitinya!

Berhentilah marah dan tinggalkanlah 
panas hati itu, jangan marah, itu hanya 
membawa kepada kejahatan. Mazmur 
37:8 — Aleteia 

BUDAPEST, Hungary: “Yesus, seperti se-
orang gembala yang pergi mencari domba-
domba, datang mencari kita ketika kita ters-
esat. Seperti seorang gembala, Dia datang 
untuk merebut kita dari kematian,” kata Sri 
Paus Fransiskus semasa memimpin Misa 
Hari Minggu Keempat di Dataran Kossuth 
Lajos.

Bapa Suci berada di Hungary selama tiga 
hari untuk bertemu dengan para pemimpin, 
belia dan yang terutama, memberi peng-
hiburan dan kekuatan kepada para pelarian 
dari Ukraine yang sedang berlindung di 
Hungary.

Dalam Misa Kudus pada April 30, Bapa 
Suci mendasarkan homilinya pada bacaan 
Injil Minggu Keempat Paskah, yang ber-
fokus pada Gembala yang Baik. Seorang 
gembala yang baik, katanya, “memberikan 
nyawanya untuk domba-dombanya.”

Kristus, Gembala yang Baik, melakukan 
dua hal khususnya untuk domba-domba-
Nya: Dia memanggil domba-domba-Nya 
dengan nama, dan Dia memimpin mereka 
keluar.

Dipanggil dengan nama
Sri Paus Fransiskus mengingatkan umat 
beriman bahwa Tuhan memanggil kita 
masing-masing dengan nama kita, ingin 
“menyelamatkan kita dari dosa dan kema-
tian, memberi kita hidup yang berkelimpa-
han dan sukacita tanpa akhir.”

“Yesus datang sebagai Gembala Baik 
umat manusia, untuk memanggil kita dan 

membawa kita pulang.”
Katanya, “sebagai umat Kristiani, kita 

semua dipanggil dengan nama oleh Gem-
bala yang Baik, dipanggil untuk menerima 
dan menyebarkan kasih-Nya, untuk men-
jadikan lingkungan-Nya inklusif dan tidak 
pernah mengecualikan orang lain. Dari 
sini, kita dipanggil untuk membangun per-
saudaraan dan menghindari perpecahan, 
membuka hati kita untuk saling mengasi-
hi.”

“Setelah Gembala memanggil domba-
domba-Nya Dia memimpin mereka keluar, 
memimpin mereka ke dunia untuk menjadi 
“saksi cinta yang telah memberi kita kela-
hiran baru.” 

Sri Paus Fransiskus juga mengatakan ba-
hawa Yesus adalah pintu yang membawa 
kita “ke dalam kandang Gereja” dan kemu-
dian “membawa kita kembali ke dunia.”

Prelatus itu kesal kerana ada orang atau 
golongan yang menutup pintu bagi yang 
kesepian, yang kurang mampu, orang as-
ing dan  migran. 

Sri Paus Fransiskus memohon kepada 
umat beriman, “Tolong, mari kita buka 
pintu itu! Marilah kita berusaha menjadi, 
dalam perkataan, perbuatan, dan aktiviti 
sehari-hari kita, seperti Yesus, sebuah pin-
tu yang terbuka, sebuah pintu yang tidak 
pernah tertutup terhadap sesiapan pun. —                                 
media Vatikan

Kristus memanggil kita 
dengan nama!

Homili Hari Minggu bersama Bapa Suci 

Wanita berbusana negara Hungary menyampaikan bunga kepada Sri Paus Fransiskus. 
Gambar: Media Vatikan. 

Marah adalah tenaga, tetapi 
tidak selalunya bagus untuk kita 
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SANDAKAN: Pada April 18,  beberapa 
kakitangan Global Shepherds Berhad 
(GSB) atau sebelum ini dikenali sebagai 
Pusat Kebajikan Good Shepherd (PKGS) 
telah membuat kunjungan hormat kepada 
Uskup Julius Dusin Gitom di Pusat Pasto-
ral Keuskupan Sandakan. 

Mereka terdiri daripada Encik Pisus 
Danny Timothy (Monitoring and Evalu-
ation Assistant), Puan Jellferlyne Joseph 
(Senior Programme Officer) dan Cik Rozie 
Yusally (Programme Officer).

Pada tahun 2017, GSB telah didaftarkan 
di bawah Suruhanjaya Syarikat Malaysia 
(SSM) sebagai sebuah syarikat yang bukan 
berasaskan keuntungan. 

GSB mempunyai ibu pejabat di Kuala 
Lumpur. Manakala, di Sabah pula, GSB 
berada di tiga kawasan iaitu di Kota Kina-
balu, Keningau dan juga Sandakan.

Kunjungan hormat ini bertujuan untuk 
berjumpa secara langsung dengan Uskup 
Julius dan sekaligus memperkenalkan 
serba sedikit tentang latar belakang dan 
perkhidmatan GSB. 

Selain itu, antara intipati yang telah 

dibincangkan dalam perjumpaan sing-
kat ini adalah mengenai isu serta faktor                
penyebabnya. Antaranya adalah berkaitan 
dengan isu dokumen yang kompleks, akses 
kepada perkhidmatan umum dalam aspek 
kesihatan terutamanya bagi mereka yang 

bekerja dan tinggal di kawasan yang jauh, 
dan isu keselamatan/perlindungan kanak-
kanak pekerja migran. 

Perkongsian dari sudut pengalaman ko-
muniti migran itu sendiri khususnya yang 
berada di bawah kelolaan gereja di Sanda-
kan juga turut diperkatakan.

Bapa Uskup turut menyatakan sokongan 
penuhnya kepada GSB untuk menjangkau 
kepada komuniti migran di paroki-paroki 
di Keuskupan Sandakan. 

Katanya, “Jikalau pihak GSB ingin men-
gadakan apa-apa program seperti program 
kesedaran berkaitan isu-isu yang telah dib-
incangkan tadi atau perjumpaan bersama 
komuniti migran, saya mencadangkan agar 
komunikasi terus dengan paderi paroki 
untuk bekerjasama dengan para ketua          
komuniti atau yang berkaitan dilakukan.” 
— Rozie Yussally

GSB lebarkan jangkauan untuk tangani isu-isu migran

KENINGAU:  “Dunia pada hari 
ini, benar-benar memerlukan 
pengampunan dan belas kasih 
Tuhan,” kata Pembimbing Ro-
hani Komiti Kerahiman Ilahi 
Paroki Katedral St Francis Xavier 
(KSFX) semasa memimpin Misa 
Kudus di Zon Luanti.

Pada April 16 lalu,  bertempat 
St Yohanes Penginjil, Panui (Zon 
Luanti) telah dipilih menjadi tuan 
rumah Pesta Kerahiman Ilahi per-
ingkat KSFX yang menghimpun-
kan lebih 600 umat.

Misa Kudus diadakan pada jam 
3:00 petang dan dipimpin oleh Fr 
Lazarus Uhin yang merupakan 
pembimbing rohani Kerahiman 
Ilahi KSFX. 

Perayaan Ekaristi dimulakan 
dengan upacara perarakan dan pen-
takhtaan imej Kerahiman Ilahi.

Seperti Santa Faustina yang 
sudi bekerjasama dengan Yesus 
dalam misi penyelamatan  jiwa-
jiwa umat-Nya, Fr Lazarus me-
nyeru kepada para pendevosi 
untuk semakin menjiwai dan taat 
berdoa kepada Kerahiman Ilahi 
agar dapat memperoleh rahmat 
Indulgensi yang dijanjikan Yesus 
Kristus. 

Pesan Kerahiman Ilahi  bererti 
Tuhan sungguh mengasihi kita se-
mua biarpun besar dan dalamnya 

dosa kita! Kerahiman Tuhan lebih 
besar dari pada  dosa-dosa kita.  

Semoga kita sentiasa berusaha  
mewujudkan kerahiman Tuhan 
dalam hidup kita dengan men-
jadi pembawa damai dan menjadi 
peribadi-peribadi yang pengam-
pun, sebagaimana Tuhan telah 
tunjukkan kepada kita semua, kata 
Fr Lazarus. 

Pada penghujung perayaan 
Misa Kudus, Fr  Lazarus mer-
asmikan perayaan serta mengu-
mumkan Zon Apin-Apin sebagai 
tuan rumah bagi Pesta Kerahiman 
Ilahi di peringkat KSFX pada ta-
hun hadapan. 

Menurut Puan Dorin Vitalis, 
Pengerusi Pelaksana Pesta Kera-
himan Ilahi Kuk Panui ini baru sa-
haja menubuhkan tim Kerahiman 
Ilahi pada tahun lalu, dan berbesar 
hati apabila diberi kepercayaan 
untuk menjadi tuan rumah bagi 
perayaan Kerahiman Ilahi bagi 
paroki KSFX. 

Beliau juga sempat berkongsi 
pengalaman semasa membawa 
Devosi Kerahiman Ilahi dalam 
program ziarah sebagai persiapan 
Pesta Kerahiman Ilahi di Zon Lu-
anti, kehadiran Yesus benar-benar 
dirasai dan membawa sukacita di 
kalangan pendoa Kerahiman Ilahi.  
— Melissa Floly 

Dunia memerlukan belas 
kasihan, pengampunan Tuhan 

Fr.Lazarus bergambar bersama pengerusi-pengerusi Zon Paroki Keningau 
tidak melepaskan peluang bergambar bersama imej Kerahiman Ilahi. 

MAJODI, Plentong: Gereja Ma-
laysia sedang menuju ke arah fasa 
baharu dalam persiapan Konvensi 
Pastoral Malaysia (MPC) pada ta-
hun 2026.  

Setiap keuskupan memulakan 
persiapannya dengan Perhimpu-
nan Pastoral Diosis yang memberi 
tumpuan kepada Keluarga, Gereja, 
Ekologi, dan Masyarakat. 

Melalui surat pastoralnya ber-
tarikh April 27, 2023, Uskup      
Bernard Paul mengumumkan ba-
hawa Keuskupan Malacca Johore 
akan mengadakan Perhimpunan 
Pastoral Keuskupan Johor (DPA) 
2023 dalam dua peringkat. 

Peringkat pertama, peringkat 
Vikariat akan diadakan pada Jun 
5, 2023 di tempat-tempat seperti 
berikut: 

Melaka: Gereja Our Lady of 
Guadalupe 
Johor Utara dan Tengah:                 
Gereja St Louis, Kluang 
Johor Selatan: Gereja Immacu-
late Conception, Johor Bahru 
Peringkat kedua, peringkat 

Keuskupan, akan diadakan pada 
Oktober 14, 2023 di  Pusat Majodi, 
Johor Bahru. 

Pertimbangan Praktikal
Sebagai persiapan, beberapa per-
timbangan praktikal perlu diberi 
perhatian:  

1. Perwakilan hendaklah dwiba-
hasa atau tahu tiga bahasa, dan 
bahasa itu hendaklah termasuk 
Bahasa Inggeris atau, sekurang-
kurangnya, Bahasa Malaysia. 
Sebagai contoh, mereka harus 
memahami bahasa Tamil dan 

Inggeris atau Cina dan Inggeris. 
Bahasa utama yang digunakan 
semasa konvensi ialah Bahasa 
Inggeris dan Bahasa Malaysia.
2. Perwakilan yang terpilih harus 
menyertai acara di kedua-dua  
peringkat vikariat dan keuskupan.
3. Seramai 400 perwakilan akan 
dijemput. Perwakilan ini terdiri 
daripada:
a. Perwakilan dari setiap paro-
ki termasuk paderi paroki, pem-
bantu paderi paroki, pekerja pas-
toral religius, dua belas pemimpin 
yang dipilih secara adil dari setiap 
kumpulan bahasa, dan dua belas 
mesti termasuk dua orang belia. 
Paderi paroki boleh memasuk-
kan perwakilan dari stasi luar di 
kalangan dua belas perwakilan 
atau sebagai ahli tambahan (teta-
pi harus memaklumkan kepada 
kakitangan Institut Pastoral Misi 
[MPI]).
b. Tiga perwakilan dari             
Pelayanan-pelayanan Pastoral. 
Ketiga-tiganya termasuk Ketua 
atau Perwakilan Uskup dan dua 
pemimpin terpilih atau Pembantu 
daripada pasukan teras.  Ketiga-
tiganya tidak termasuk Ketua 
atau ahli-ahli yang Klerus atau 
Religius. Dalam keadaan ini, 
mereka boleh memilih tiga lagi, 
tidak termasuk Ketua atau pekerja 
pastoral yang adalah klerus atau 
religius. 
c. Semua Religius yang bekerja 
di Pelayanan Pastoral Keusku-
pan dan Paroki: Ini termasuk 
para religius sister yang bekerja 
dalam pelayanan paroki dan pas-
toral. 

4. Paderi Paroki hendaklah me-
milih tiga orang Fasilitator dari-
pada kalangan Dua Belas Orang 
Perwakilan Paderi. Paderi Paroki 
(dengan konsultasi), sila pilih 
tiga daripada dua belas perwaki-
lan paroki yang boleh membantu 
memudahkan Perbualan Rohani 
kumpulan. Sebaik-baiknya, mere-
ka dan semua perwakilan mempu-
nyai perwatakan dan sikap bersatu 
dan saling menghormati, bukan 
berhujah atau membantah. Latihan 
dan Pembentukan Rohani akan di-
adakan di peringkat Vikariat pada 
bulan Mei.
5. Klerus yang sudah bersara di-
galak menyertai tetapi tidak diwa-
jibkan ikut serta. 

“Apa yang berbeza dalam Per-
himpunan Pastoral Diosis ini ialah: 
sekarang, kita akan melakukan-
nya dalam rangka “Sinodaliti.” Ini 
bermakna kita akan mengambil 
orientasi berjalan bersama sambil 
mendengar antara satu sama lain 
dan, pada masa yang sama, meneli-
ti bersama apa yang dikatakan oleh 
Roh Kudus kepada kita. 

“Dalam hal ini, marilah kita me-
raikan semangat kebersamaan kita 
kerana setiap daripada kita men-
jalankan imamat kita (biasa atau 
ministerial) yang kita semua kong-
si  dalam satu pembaptisan Kristus. 
Ini adalah supaya buah-buah dari 
Perhimpunan kita dapat memberi 
tumpuan kepada Keluarga, Ger-
eja, Ekologi, dan Masyarakat, agar 
menjadi sesuatu yang dapat mem-
bantu membina komuniti kita,” 
tulis Uskup Bernard pada penghu-
jung suratnya. 

Melaka-Johor bersiap 
untuk Perhimpunan 
Pastoral Diosis 

Dari kiri: Pisus, Bapa Uskup Julius, Rozie dan Jellferlyne

PERMOHONAN DOA SRI PAUS (MEI)
Untuk kumpulan dan pergerakan gereja: 

Kita berdoa agar pergerakan dan kumpulan-
kumpulan gereja dapat menemui semula misi 

penginjilan mereka setiap hari, meletakkan karisma 
mereka sendiri untuk memenuhi keperluan di dunia. 


